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ABSTRAK

Budidaya udang vannamei merupakan salah satu kegiatan alternatif yang bergerak
dalam bidang budidaya perikanan. Kegiatan ini dilaksanakan mulai dari tanggal 10 Maret-
16 Juni di PT. Bumi Harapan Jaya di desa Tambak Sari Kecamatan Poto Tano. Kegiatan ini
bertujuan untuk mengetahui optimalisasi tambak udang di PT. Bumi Harapan Jaya dalam
meningkatkan ekonomi masyarakat di desa Tambak Sari, Poto Tano. Perusahaan PT. Bumi
Harapan Jaya ini didirikan pada tahun 2009 yang bergerak di bidang budidaya perikanan
khususnya usaha tambak udang. Kegiatan budidaya yang dilakukan termasuk dalam sistem
intensif dimana padat tebar serta jumlah pakan yang diberikan secara intensif. Metode yang
digunakan adalah metode kuantitatif Berdasarkan kegiatan yang dilakukan menunjukkan
bahwa pendapatan masyarakat sekitar tambak yang berprofesi sebagai pedagang Rp.
950.000/bulan dan Nelayan Rp.850.000/bulan. Sedangkan pendapatan masyarakat setelah
adanya usaha tambak udang pedagang mencapai Rp1.500.000 per bulan dan Nelayan yang
bekerja sebagai pekerja tambak mencapai Rp2.400.000 per bulan.

Kata kunci: Budidaya, udang, tambak, PT. Bumi Harapan Jaya

ABSTRACT

Vannamei shrimp cultivation is one of the alternative activities engaged in
aquaculture. This activity was carried out from March 10 to June 16 at PT. Bumi Harapan
Jaya in the village of Tambak Sari, Poto Tano District. This activity aims to determine the
optimization of shrimp ponds at PT. Bumi Harapan Jaya in improving the community's
economy in the village of Tambak Sari, Poto Tano. Company PT. Bumi Harapan Jaya was
founded in 2009 which is engaged in aquaculture, especially shrimp pond business. The
cultivation activities carried out are included in an intensive system where the stocking
density and amount of feed are given intensively. The method used is a quantitative method.
Based on the activities carried out, it shows that the income of the people around the ponds
who work as traders is Rp. 950,000/month and Fishermen Rp. 850,000/ month. Meanwhile,
the income of the community after the existence of the merchant shrimp pond business
reached IDR 1,500,000 per month and fishermen who worked as pond workers reached IDR
2,400,000 per month.
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PENDAHULUAN

Budidaya merupakan kegiatan alternatif dalam meningkatkan produksi
perikanan, mulai dari proses produksi, penanganan hasil sampai pemasaran, syarat
terlaksananya kegiatan budidaya adalah adanya organisme yang dibudidayakan,
media hidup organisme, dan wadah/tempat budidaya. Diperkirakan sekitar
6.000.000 ha tanah pesisir pantai di wilayah Indonesia dapat dimanfaatkan untuk
kepentingan pertambakan. Udang vannamei adalah jenis udang yang sering
dibudidayakan pada tambak, hal ini disebabkan udang tersebut memiliki prospek
dan profit yang menjanjikan (Yunarty et al., 2022).

Udang vannamei (Litopenaeus vannamei) merupakan komoditas perikanan laut
yang memiliki nilai ekonomis tinggi baik di pasar domestik maupun global, dimana
77% diantaranya diproduksi oleh negara-negara Asia termasuk Indonesia.
Keunggulan dari udang vannamei adalah harga jual tinggi, mudah dibudidayakan
dan tahan terhadap penyakit (Dahlan et al, 2017). Usaha peningkatan produksi
udang vannamei dapat dilakukan melalui usaha budidaya secara intensif dengan
penerapan usaha pertambakan secara utuh dan menyeluruh. Salah satu di
antaranya adalah pemberian pakan yang efektif dan efisien (Tahe & Suwoyo, 2011).

Kabupaten Sumbawa merupakan wilayah yang termasuk dalam program
pengembangan wilayah Provinsi Nusa Tenggara Barat yang mempunyai sifat sebagai
wilayah petani dan pertanian. Masyarakat Desa Tambak Sari bekerja sama dengan
Pemerintah Daerah dalam rangka meningkatkan potensi prikanan, yang meliputi
budidaya tambak udang yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup
masyarakat Desa Tambak Sari. Usaha tambak udang di desa Tambak sari,
Kecematan Poto Tano Kabupaten Sumbawa Barat merupakan usaha turun-temurun
masyarakat pesisir pantai. Sebelum membuka usaha tambak udang masyarakat
pesisir pantai berprofesi sebagai nelayan, namun pada kenyataannya hasil
tangkapan ikan para nelayan hanya dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari
(Suspitasari et al. 2018).

PT. Bumi Harapan Jaya (BHJ) adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang
budidaya khususnya budidaya udang vannamei. Perusahaan ini didirikan pada
tanggal 31 Juli 2009. Perusahaan ini memiliki luas lahan sekitar 1000 ha yang
berada di wilayah Sumbawa Barat serta memiliki motto dalam melaksanaan kegiatan
budidaya yaitu tambak estate (tambak udang yang ramah lingkungan). Perusahaan
ini selaku perusahaan PMDN (Penanaman Modal Dalam Negeri) memiliki aturan dan
SOP tersendiri dalam melaksakan kegiatan budidaya. Kegiatan budidaya yang
dilakukan termasuk dalam sistem intensif dimana padat tebar serta jumlah pakan
yang diberikan secara intensif, hal ini dapat mempengaruhi kualitas suatu perairan
karena bahan organik yang dihasilkan lebih banyak. Sistem semi bioflok
memungkinkan kualitas air dalam tambak lebih terjaga karena bahan organik yang
ada dalam perairan akan dimanfaatkan oleh bakteri heterotrof untuk membentuk
flok yang bisa dikonsumsi oleh udang. Sehingga tingginya padat tebar dalam
budidaya udang vannamei secara intensif dan penggunaan pakan yang banyak,
dapat menyebabkan peningkatan pencemaran limbah di perairan serta
mengakibatkan resiko penyakit yang menyebabkan kegagalan produksi udang dapat
diminimalisirkan (Abidin, 2022).

Oleh karena itu dilakukannya kegiatan KKN MBKM ini untuk ikut berperan aktif
bersama tambak udang di PT. Bumi Harapan Jaya dalam meningkatkan ekonomi
masyarakat di desa Tambak Sari, Poto Tano.
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METODE KEGIATAN

Program ini dilaksanakan sejak 10 Maret sampai 16 Juni 2023 yang bertempat
di Desa Tambak Sari, Kecamatan Poto Tano, Kabupaten Sumbawa Barat, Provinsi
Nusa Tenggara Barat. Frekuensi kegiatan dilakukan selama 288 jam/mahasiswa.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap dimulai dari persiapan,
pelaksanaan kegiatan, dan publikasi hasil kegiatan. Metode yang digunakan pada
kegiatan ini ialah metode partisipasi aktif dengan mengikuti kegiatan di PT. Bumi
Harapan Jaya.
Persiapan

Sebelum kegiatan KKN (MBKM) dillakukan, terlebih dahulu diberikan
pembekalan oleh pengelola prodi di gedung H Fakultas Pertanian, lantai 4 Universtas
Mataram. Kegiatan pembekalan dilakukan pada tanggal 07 Maret 2023. Pembekalan
merupakan tahapan awal dalam persiapan sebelum dilakukan kegiatan.

Selanjutnya, dilakukan survei lokasi dengan tujuan untuk mengetahui

kedaan lokasi sehingga dapat direncanakan langkah apa yang akan dilakukan.
Survei dilakukan dengan mendatangi lokasi yakni PT. Bumi Harapan Jaya di Desa
Tambak Sari, Poto Tano, kemudian dilakukan pengamatan lokasi sekitar.
Pelaksanaan kegiatan

Kegiatan diawali dengan mendatangi secara langsung Tambak budidaya udang
di PT. Bumi harapan Jaya Poto Tano, Sumbawa Barat untuk mendapatkan
pengarahan sekaligus pelepasan dari pihak kampus. Kemudian dilakukan
pengenalan mengenai kegiatan kerja yang akan dilakukan mulai dari persiapan
budidaya, pengadaan benur, menejemen pakan, menejemen Kkualitas air,
penanganan penyakit sampai dengan proses pemanenan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap persiapan kegiatan program kerja ini tim KKN MBKM melakukan
koordinasi dengan Manager PT. Bumi Harapan Jaya melalui diskusi secara lansung
pada saat melakukan survei ke PT. Bumi Harapan Jaya. Dari hasil diskusi ini
diperoleh kesepakatan untuk penempatan mahasiswa pelaksana KKN MBKM
mengenai kegiatan pembesaran budidaya udang vannamei.

Budidaya udang vaname merupakan budidaya yang banyak diminati untuk
dilakukan oleh masyarakat indonesia khususnya masyarakat di NTB karna memiliki
nilai ekonomis yang tinggi dan kandungan gizi yang tinggi, sehingga membuat
permintaan pasar akan udang vaname meningkat baik pada pasar nasional maupun
pasar internasional, yang dimana ini bisa membantu perekonomian masyarakat
bahkan sampai devisa yang diterima oleh negara. Adapun tahapan yang harus di
perhatikan sebelum melakukan proses budidaya untuk mendapatkan hasil yang
memuaskan diantaranya ialah sebagai berikut :

a. Persiapan Kolam

Kegiatan pada persiapan kolam disini di lakukan dengan meniyikat seluruh
bagian kolam dan menyiram dengan air bersih yang di sedot dengan menggunakan
pompa dari inlet, kemudian pengeringan kolam serta perbaikan sarana dan
prasarana sepert perbaikan jembatan anco serta pengecekan kebocoran kolam.

Pembersihan ini bertujuan untuk membersihkan kotoran atau lumut yang
menempel pada dinding maupun dasar kolam. Pembersihan dilakukan dengan
menyikat dinding kolam dan dasar kolam menggunakan sikat dan di bilas
menggunakan air kembali. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Iskandar et al.,
(2022), Bahwa proses pemeliharaan udang sebelumnya dapat menimbulkan sisa
budidaya maupun kotoran yang terdapat ditambak. Teknik pembersihan dilakukan
dengan cara penyemprotan menggunakan air bertekanan tinggi sehingga dapat
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mengangkat kotoran yang menempel. Selain itu juga dilakukan penyikatan terhadap
kotoran yang menempel kuat.

~ -3 A o ‘
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Gambar 1. Persiapan kolam budidaya

b. Sterilisasi Air

Sterilisasi air menggunakan kaporit dengan tujuan untuk membunuh bakteri dan
mikroorganisme pencemar dalam suatu kolam yang bisa menggangu kesehatan
udang di dalam kolam Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ghufron etal., (2017),
Bahwa Sterilisasi di lakukan dengan pemberian kaporit bertujuan sebagai sanitasi
air yang dapat membunuh bakteri dan mikroorganisme yang merupakan bahan
pencemar kaporit ini juga dapat mengoksidasi zat besi yang apabila konsentrasinya
terlalu tinggi dapat membahayakan kelansungan hidup udang vannamei.

Kegiatan sterilisasi air ini dilakukan dengan menggunakan kaporit dan H202
yang dimana dilakukan pada tandon penampungan air sebelum masuk ke petak
budidaya. Kaporit dan H202 di tebar setelah air pada tandon sudah penuh atau
mencapai ketinggian 140 cm.

Gambar 2. Sterelisasi air tandon

c. Penebara Benur

Kegiatan penebaran benur di lakukan dengan aklimatisasi terlebih dahulu,
aklimatisasi di lakukan pada konokel tank selama 30 menit sampai 1 jam sampai
suhu air pada konikal tank dan petakan sama, kemudian baru benur di keluarkan
dari konikel tank ke petakan. Menurut Iskandar & Wandanu (2022), mengatakan
teknik penebaran benur menggunakan connical tank dilakukan dengan cara
memasangkan aerasi pada connical, selanjutnya connical diisi air sebanyak 20- 25%
dan aerasi dihidupkan.
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Benur yang digunakan pada pada PT. Bumi Harapan Jaya ini berasal dari
sumbawa,bali,dan lombok dengan ukuran benur PL 9. Jumlah rata-rata benur
dalam satu kantong berkisar 2.300-3100. Kondisi benur yang baik bisa dilihat pada
keaktifan gerak benur, benur yang tidak sakit maupun cacat akan bergerak aktif
meskipun diberikan arus. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Arsad et al,
(2017), Bahwa ciri benih udang yang bagus diantaranya ukuran benih seragam,
panjang benih > 6 mm, aktif berenang secara menyebar dan melawan arus, tubuh
berwarna bening transparan,serta terbebas dari infeksi virus dan bakteri.

i
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Gambar 3. Aktimalisasi benur

d. Manajemen Kulitas Air
Menejemen kualitas air merupakan salah satu faktor yang sangat penting
diperhatikan dalam budidaya udang untuk mendapatkan hasil yang maksimal
karena air merupakan media tempat hidup udang. Kegiatan manajemen kualitas air
yang dilakukan pada perusahaan PT. Bumi Harapan Jaya yaitu dengan pengecekan
kualitas air yang meliputi pengecekan kualitas air lapangan seperti pengecekan
suhu, pH, Do, salinitas dan pengecekan kualitas air laboratorium yaitu fosfat,

amonium, nitrat, dan nitrit.

e. Manajmen Pakan

Pakan termasuk kedalam biaya produksi paling tinggi yang bisa mencapai 60-70%
biaya produksi. Maka dari itu Pemberian pakan harus sesuai kebutuhan karena
akan memacu pertumbuhan dan perkembangan udang vaname secara optimal
sehingga produktivitasnya bisa ditingkatkan. Hal ini sesuai dengan pernyataan
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Ulumiah et al., (2019) yang menyatakan bahwa Pakan merupakan faktor yang sangat
penting dalam budidaya udang vanname karena menyerap 60-70% dari total biaya
operasional. Oleh karena itu dibutuhkan menejemen pakan yang baik, baik dari segi
pemilihan jenis pakan, waktu pemberian pakan, dan dosis pakan yang di berikan.
Pakan yang berbeda tentunya memiliki kandungan nilai gizi yang berbeda-beda.

Kegiatan pemberian pakan pada budidaya udang di PT. Bumi Harapan Jaya
dilakukan 4 kali sehari pada DOC 1-30 hari dengan manual. Sedangkan pada DOC
30 - panen dilakukan 5 sehari dengan menggunakan autofideer. Waktu pemberian
pakan yakni pada pukul 07:00, pukul 10:00, pukul 13:00, pukul 16:00, dan pukul
19:00. Sebelum peberian pakan, pakan terlebih dahulu di dilakukan pencampuran
pakan, adapun bahan campuran yaitu Jam 07.00 ekstrak meniran dan progol, Jam
10.00 shrimp gold dan somic satu sendok, Jam 13.00 Vitamin C, Vitamin B dan
progol, Jam 16.00 Somic dan jam 19.00 tanpa campuran. Pencampuran pakan
dilakukan untuk pakan udang di hari berikutnya.

f. Panen

Panen merupakan tahap akhir dalam suatu budidaya yang menjadi penentu
keberhasilan dari sebuah budidaya yang dilakukan. Pada tambak pembesaran
udang vannamei di PT. Bumi Harapan jaya dilakukan panen sebanyak 4 kali yakni
panen parsial 3 kali dan panen total. Panen parsial dilakukan untuk mengurangi
populasi udang di dalam tambak agar ruang gerak udang dalam tambak menjadi
luas sehingga memudahkan udang untuk bertumbuh dan mengurangi persaingan
makan antar udang. Panen total dilakukan pada akhir budidaya yang dimana Panen
total yang normal pada umumnya dilakukan pada size udang 30-20 ekor/kg panen
total dilakukan dengan cara pembukaan pintu panen dan pada pintu panen
diberikan waring untuk menampung udang yang keluar kemudian diangkat
menggunakan katrol dan di tampung di dalam blok sebelum dilakukan sortir. Hal
tersebut sesuai dengan Hidayat et al., (2019), Bahwa Panen dilakukan dengan
system panen persial dan panen total, panen persial dilakukan dengan menangkap
udang menggunakan jala dan panen total dilakukan dengan membuka pintu pada
tambak.

Kegiatan panen parsial dilakukan dengan mengambil sampel udang pada petakan
dengan menggunakan jala untuk panen total dilkukan dengan membuka pintu
petakan secara langsung yang dimana pada pintu di taruh jaring terlebih dahulu.
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Gambar 6. Kegiatan pemanenan

Dengan adanya tambak budidaya udang pada desa Tambak Sari dapat
meningkat penghasilan bagi warga sekitar tambak tersebut sehingga dapat
memperbaiki perekonomiannya yang dimana dengan adanya tambak ini maka untuk
tenaga kerja yang digunakan ialah warga lokal itu sendiri. Tidak hanya pekerja tetapi
masyarakat yang berjualan pada wiyalah sekitar tambak tersebut juga ikut
mendapat keuntungan dari keberadaan tambak budidaya udang ini, sehingga
diketahui rata-rata pendapatan dari sebelum adanya tambak udang, pendapatan
masyarakat yang berprofesi sebagai pedagang Rp.950.000/bulan dan Nelayan
Rp.850.000/bulan. Sedangkan pendapatan masyarakat setelah adanya usaha
tambak udang pendagang mencapai Rp. 1.500.000 per bulan dan Nelayan yang
bekerja sebagai pekerja tambak mencapai Rp. 2.400.000 per bulan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari kegiatan KKN (MBKM) ini ialah kegiatan yang diikuti sebagai
kegiatan KKN adalah usaha budidaya udang PT. Bumi Harapan Jaya di desa Tambak
Sari Kecamatan Poto Tano dapat meningkatkan penghasilan dari masyarakat baik
padagang mauapun warga sekitar yang di rekrut sebagai pekerja sehingga dapat
memperbaiki perekonomian. Pendapatan masyarakat yang berprofesi sebagai
pedagang Rp.950.000/bulan dan Nelayan Rp.850.000/bulan. Beberapa pendapatan
pekerja tambak yang berasal dari poto tano dan sekitarnya yaitu setelah adanya
usaha tambak mencapai Rp. 2.400.000 per bulan sedangkan untuk pedagang yang
berada pada sekitar tambak mendapatkan pendpatan mencapai Rp. 1.500.000 per
bulan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami menyampaikan terimakasih kepada PT. Bumi Harapan Jaya yang telah
memadai kegiatan KKN MBKM dan kepada staff dan masyarakat setempat di PT.
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